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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan dampak ekonomi dari Artificial 

Specialized Intelligence (ASI) dan Artificial General Intelligence (AGI) dengan merujuk pada 

kerangka ekonomi Marxis dan Weberian. Dengan menelaah beberapa sumber karya ilmiah, kajian 

ini menemukan bahwa literatur saat ini didominasi oleh kritik ekonomi Marxis atas peran AI dalam 

mempercepat otomasi, transformasi nilai kerja, serta kecenderungan memunculkannya kepemilikan 

“dead labor” dan data. Beberapa artikel juga mengembangkan model ekonomi formal yang 

memproyeksikan ketimpangan serta perlunya kebijakan redistribusi di era AGI. Namun, hanya 

sedikit karya yang secara eksplisit membandingkan ASI dan AGI secara berdampingan, dan 

penggunaan kerangka Weberian (rasionalisasi, birokrasi) masih sangat terbatas. Terdapat 

kesenjangan penelitian dalam analisis banding antara ASI dan AGI serta perlunya pendekatan 

interdisipliner untuk memastikan kebijakan respons yang tepat terhadap transformasi ekonomi di era 

AI. Gabungan dua perspektif ini memberikan lensa kritis dan komprehensif untuk menganalisis 

dampak ekonomi dari evolusi ASI menuju AGI 

 

Kata Kunci: Maxis dan Weberian; AI; ASI; AGI 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze and compare the economic impacts of Artificial Specialized Intelligence 

(ASI) and Artificial General Intelligence (AGI) by referring to the Marxist and Weberian economic 

frameworks. By reviewing several sources of scientific work, this study finds that the current 

literature is dominated by Marxist economic criticism of the role of AI in accelerating automation, 

the transformation of work value, and the tendency to give rise to ownership of “dead labor” and 

data. Several articles also develop formal economic models that project inequality and the need for 

redistribution policies in the AGI era. However, few works explicitly compare ASI and AGI side by 

side, and the use of the Weberian framework (rationalization, bureaucracy) is still very limited. There 

is a research gap in the comparative analysis between ASI and AGI and the need for an 

interdisciplinary approach to ensure appropriate policy responses to economic transformation in the 

AI era. The combination of these two perspectives provides a critical and comprehensive lens to 

analyze the economic impacts of the evolution of ASI towards AGI 

 

Keywords: Marxist and Weberian; AI; ASI; AGI 
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I. PENDAHULUAN   

Perkembangan pesat teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

telah memunculkan dua tipe utama yaitu, 

Artificial Specialized Intelligence (ASI), 

merupakan sistem AI yang dirancang untuk 

tugas-tugas tertentu, dan Artificial General 

Intelligence (AGI), merupakan sistem 

hipotesis yang memiliki fleksibilitas kognitif 

setara atau melampaui manusia di berbagai 

domain. Peralihan dari AI/ASI, dan ke AGI 

diprediksi membawa konsekuensi besar pada 

struktur ekonomi, hubungan tenaga kerja, dan 

dinamika kekuasaan dalam Masyarakat (Chen 

& Tian, 2023) (Korinek, 2016). 

Dalam kerangka ekonomi klasik, 

khususnya pemikiran Karl Marx dan Max 

Weber, dampak otomatisasi dan algoritmisasi 

ekonomi menjadi bagian yang sangat 

diperhatikan. Marx menyoroti bahwa mesin 

dan otomatisasi meningkatkan "komposisi 

organik modal", menggeser nilai lebih dari 

tenaga kerja ke "tenaga kerja mati" (dead 

labor) yang diwujudkan dengan mesin 

produksi, serta mendorong kecenderungan 

turunnya laju keuntungan. (Chen & Tian, 

2023) (Turner, 2021) (L. Liu, 2025) (Wang et 

al., 2022) 

Sementara itu, Weber menyoroti proses 

rasionalisasi, di mana penggunaan logika 

kalkulasi dan otoritas birokrasi semakin 

mendominasi tata kelola ekonomi dan sosial. 

Sebuah proses yang dapat diperkuat lagi 

melalui integrasi AI (Turner, 2021) 

(Steinhoff, 2021) 

Literatur menunjukkan bahwa 

penerapan ASI di sektor-sektor tertentu telah 

menyebabkan disrupsi tenaga kerja secara 

bertahap, sedangkan potensi AGI sebagai 

sistem lintas domain diperkirakan dapat 

menimbulkan perubahan sistemik berupa 

konsentrasi pemilik data, pergeseran struktur 

kelas (misal munculnya teknologi baru), serta 

memicu krisis kapitalisme jika tidak 

diimbangi dengan kebijakan redistributif 

(Korinek, 2016) (Kosar, 2024) (Rodin, 2019) 

(Biondi, 2023). Peralihan dari AI ke ASI, dan 

ke AGI juga diprediksi menghadirkan 

tantangan dan risiko baru, seperti 

terancamnya legitimasi perusahaan, 

kemungkinan stagnasi ekonomi akibat 

kelebihan kapasitas produksi, hingga 

kebutuhan mendesak akan reformasi regulasi 

dan institusional  (Korinek, 2016) (Kosar, 

2024) (Steinhoff, 2021) 

Meskipun tidak ada makalah yang 

memberikan analisis ekonomi perbandingan 

yang sepenuhnya eksplisit dan berdampingan 

tentang ASI dan AGI melalui kerangka kerja 

Marxis atau Weberian, bidang ini 

menampilkan kritik ekonomi Marxis yang 

kuat terhadap AI (terutama AI generatif) dan 

beberapa karya yang memperkirakan 

gangguan sistemik yang didorong oleh AGI 

yang menyoroti risiko, dilema redistribusi dan 

perubahan dalam struktur otomatisasi, dengan 

kesenjangan besar dalam pemodelan 

perbandingan yang ketat antara ASI dengan 

AGI 

Mayoritas kajian berfokus pada analisis 

kritis berbasis Marx terhadap otomatisasi dan 

AI secara umum, serta model-model ekonomi 
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teoritis yang memproyeksikan risiko dan 

peluang di era AGI (Chen & Tian, 2023) 

(Turner, 2021) (Korinek, 2016) (Kosar, 2024) 

(L. Liu, 2025) (Rodin, 2019) (Biondi, 2023) 

(Wang et al., 2022). Sementara aspek 

Weberian seperti rasionalisasi, birokrasi, dan 

otoritas algoritmis cenderung masih menjadi 

kajian implisit singkat  (Turner, 2021) 

(Steinhoff, 2021) 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menelaah dan membandingkan lintasan 

ekonomi ASI dan AGI secara lebih sistematis 

dalam kerangka Marxian dan Weberian, 

sekaligus mengidentifikasi peluang, 

tantangan, dan risiko transisi yang relevan 

dengan konteks ekonomi dan sosial 

kontemporer. Relevan penelitian ini karena 

dunia saat ini sedang menghadapi transisi dari 

AI menuju ASI dan menuju ke AGI. Dampak 

ekonomi mulai terlihat dalam bentuk 

otomatisasi, penggantian tenaga kerja, dan 

monopoli teknologi oleh beberapa raksasa 

digital. Sehingga Diperlukan analisis kritis 

untuk memahami bagaimana dua paradigma 

besar materialisme historis Marx dan 

rasionalisasi Weber dapat membantu 

memprediksi dan mengevaluasi perubahan 

struktural dalam ekonomi global. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian 

ini merumuskan beberapa pertanyaan inti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan dampak 

ekonomi yang ditimbulkan oleh Artificial 

Specialized Intelligence (ASI) dan 

Artificial General Intelligence (AGI) 

menurut kerangka teori ekonomi klasik, 

khususnya perspektif Marx dan Weber? 

2. Apa saja tantangan, peluang, dan risiko 

sistemik yang muncul dalam transisi dari 

ASI menuju AGI dalam konteks 

kapitalisme modern? 

3. Bagaimana relevansi dan keterbatasan 

kerangka teoretis Marxian dan Weberian 

dalam menjelaskan dinamika perubahan 

struktur tenaga kerja, distribusi nilai, serta 

transformasi birokrasi ekonomi akibat 

perkembangan AI? 

 

II. KERANGKA TEORI 

1. Artificial Intelligence (AI)  

Merupakan cabang ilmu komputer yang 

bertujuan menciptakan sistem yang mampu 

melakukan tugas-tugas, yang biasanya 

memerlukan kecerdasan manusia, seperti 

pembelajaran, pemecahan masalah, 

pengenalan pola, dan pengambilan keputusan. 

AI mencakup berbagai teknik, 

termasuk machinelearning (ML), deeplearni

ng (DL), dan natural language 

processing (NLP). (McCarthy et al., 2006) 

"AI adalah ilmu dan rekayasa pembuatan 

mesin cerdas, terutama program komputer 

cerdas." (Lan, 2022). "AI adalah studi tentang 

agen yang menerima persepsi dari lingkungan 

dan melakukan tindakan." 

 

2. ASI (Artificial Specialized Intelligence)  

Merupakan sistem kecerdasan buatan 

yang melampaui kapabilitas intelektual 

manusia dalam berbagai domain, termasuk 
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pemecahan masalah, pembelajaran, dan 

pengambilan keputusan. Arsitektur ASI 

menjadi isu sentral dalam pengembangannya, 

karena memerlukan sistem yang dapat 

melakukan recursive self-improvement, 

representasi pengetahuan universal, serta 

mekanisme superalignment untuk 

memastikan keselarasan tujuan jangka 

panjang dengan nilai-nilai manusia. Beberapa 

pendekatan utama dalam desain ASI 

mencakup modular architectures, self-

referential optimization seperti Gödel 

Machines, serta strategi causal representation 

learning untuk memahami dunia dan 

preferensi manusia secara lebih mendalam. 

Selain tantangan desain, aspek keamanan juga 

menjadi perhatian utama, dengan solusi 

seperti kill-switch, batas entropi (entropic 

boundary conditions), dan governance 

frameworks untuk mencegah risiko 

eksistensial. Kajian ini menganalisis berbagai 

pendekatan arsitektural yang diusulkan dalam 

literatur ilmiah terkait, mengidentifikasi 

peluang dan tantangan kunci, serta 

mengevaluasi solusi yang dapat memastikan 

pengembangan ASI yang aman dan 

terkendali. (Ilya Sutskever, 2013) 

 

3. AGI (Artificial General Intelligence)  

Merupakan sistem AI yang memiliki 

kemampuan kognitif menyeluruh seperti 

manusia, termasuk memahami konteks, 

belajar secara mandiri, dan menerapkan 

pengetahuan lintas domain. Meskipun masih 

dalam tahap pengembangan, AGI diprediksi 

akan membawa perubahan fundamental pada 

struktur ekonomi, sosial, dan politik global. 

Ketika transisi terjadi dari ASI ke AGI, 

perubahan ekonomi akan sangat signifikan 

karena AGI dapat merevolusi cara produksi, 

distribusi, serta hubungan kerja dan 

kepemilikan dalam sistem kapitalis. 

(Bunyamin, 2018) 

 

4. Teori Marxian 

Mengacu pada teori nilai kerja (labor theory 

of value) dan konsep organic composition of 

capital dari Marx, dengan penjelasan sebagai 

berikut; (Chen & Tian, 2023) (Turner, 2021) 

(Wang et al., 2022) 

a. Labor Theory of Value 

Menurut Marx, nilai suatu barang ditentukan 

oleh jumlah kerja sosial yang 

diperlukan untuk memproduksinya. Ini 

berbeda dengan teori nilai subjektif (seperti 

dalam ekonomi neoklasik) yang melihat nilai 

berdasarkan preferensi individu. 

Harga pasar bisa menyimpang dari nilai 

karena pengaruh permintaan-penawaran, 

tetapi nilai kerja tetap menjadi dasar. Hanya 

kerja manusia (living labor) yang 

menciptakan nilai baru, sedangkan mesin 

(dead labor) hanya memindahkan nilainya ke 

produk secara bertahap (melalui penyusutan). 

b. Organic Composition of Capital/OCC 

Marx membagi kapital (modal) menjadi dua: 

1) Konstan (Constant Capital/C): Modal 

untuk alat produksi (mesin, bahan baku) 

yang tidak menciptakan nilai baru, hanya 

dipindahkan ke produk. 
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2) Variabel (Variable Capital/V): Modal 

untuk upah pekerja yang menciptakan nilai 

baru (termasuk nilai lebih/surplus value). 

Jika teknologi tinggi atau OCC tinggi dapat 

diartikan banyak mesin, dan sedikit tenaga 

kerja). Sebaliknya dengan Industri padat 

karya atau OCC rendah dapat diartikan 

banyak tenaga kerja, sedikit mesin. Dalam 

kaitannya dengan keuntungan, Marx 

berargumen bahwa kapitalis berusaha 

meningkatkan OCC (otomatisasi) untuk 

produktivitas, tetapi ini justru 

menurunkan tingkat profit dalam jangka 

panjang karena hanya V (upah) yang 

menciptakan surplus value, Tendensi 

Penurunan Tingkat Profit (TRPF). 

Contoh: 

a. Industri tradisional : C = 50, V = 

50, maka OCC = 50/(50+50) = 0.5 

b. Industri modern  : C = 80, V 

= 20, maka OCC = 80/(80+20) = 0.8 

Semakin tinggi OCC, semakin kecil porsi 

tenaga kerja yang menciptakan nilai lebih, 

sehingga profit rate cenderung turun. 

 

5. Teori Weberian 

Mengacu pada gagasan rasionalisasi, 

birokratisasi, serta otoritas hukum formal, 

peran AI dalam mempercepat mekanisasi dan 

formalitas pengambilan keputusan ekonomi 

dan tata kelola sosial, serta potensi munculnya 

“iron cage” versi algoritmik (Turner, 2021) 

(Steinhoff, 2021). Konsep-konsep ini semakin 

relevan dengan hadirnya AI yang 

mempercepat mekanisasi pengambilan 

keputusan dan berpotensi menciptakan "iron 

cage" versi algoritmik. 

a. Rasionalisasi (Rationalization) dan Peran 

AI 

Menurut Weber, rasionalisasi adalah 

proses di mana tindakan sosial semakin 

didasarkan pada logika 

instrumental (efisiensi, kalkulasi, 

prediktabilitas) daripada nilai tradisional 

atau emosional.  

b. Otoritas Hukum-Formal (Legal-Rational 

Authority) dan AI 

Hukum Dijalankan oleh Mesin dimana 

traffic light otomatis, denda tilang berbasis 

kamera, deteksi pelanggaran pajak oleh AI 

→ aturan ditegakkan tanpa negosiasi. 

Kontrak Cerdas (Smart Contracts): 

Blockchain + AI memastikan eksekusi 

kontrak tanpa perantara manusia → 

transaksi lebih cepat, tetapi juga lebih 

dingin dan tidak fleksibel. 

c. Iron Cage 

Weber memperingatkan bahwa 

rasionalisasi dan birokrasi modern bisa 

menjebak manusia dalam "sangkar besi: 

Sistem yang efisien tetapi membatasi 

kebebasan dan makna hidup. 

Potensi "rasionalisasi total" di mana hampir 

tidak ada ruang untuk nilai-nilai non-

instrumental (seni, spiritualitas, dll). 
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Tabel 1. Dampak AI/ASI vs. AGI 

KONSEP AI/ASI AGI 

Rasionalisasi Meningkatkan 

efisiensi di 

bidang spesifik 

Bisa 

merasionalisasi semua 

aspek kehidupan 

Birokratisasi Mengotomatisasi 

administrasi 

Bisa menggantikan 

seluruh birokrasi 

manusia 

Otoritas Algoritma 

mengontrol 

bagian tertentu 

Bisa 

menjadi pengambil 

keputusan tertinggi 

Iron Cage Manusia 

terjebak dalam 

sistem spesifik 

Potensi "kandang 

algoritmik" total di 

mana AGI mengatur 

segalanya 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif-

deskriptif dengan pendekatan studi literatur 

(library research). 

Metode Pengumpulan Data dilakukan 

dengan pendekatan studi literatur dengan 

mengkaji secara mendalam berbagai artikel 

akademik, jurnal, dan publikasi ilmiah yang 

secara eksplisit membahas dampak ekonomi 

ASI dan AGI dalam perspektif teori Marxian 

dan Weberian. Analisis Kritis Teks dengan 

Menelaah argumen, model, dan temuan 

empiris/teoretis dalam literatur terkait untuk 

mengidentifikasi pola, perbandingan, dan gap 

penelitian. 

Teknik Analisis Data menggunakan 

analisis kualitatif dengan menyusun, 

mengelompokkan, serta membandingkan 

konsep utama. Sintesis Komparatif dengan 

menghubungkan temuan di masing-masing 

model/kerangka teoretis guna merumuskan 

benang merah dan perbedaannya secara 

sistematis. Selanjutnya critical mapping 

dengan memetakan pertanyaan riset dan 

kesimpulan utama dari tiap literatur yang 

relevan untuk kemudian dievaluasi ke dalam 

konteks ekonomi digital masa kini. 

Sumber data diperoleh dari Artikel jurnal 

internasional dan Buku teori klasik (Marx, 

1887), (Weber, 2014) dan referensi 

pendukung hasil telaah primer dari jurnal 

terkait. 

 

2. Referensi pada penelitian 

Tabel di bawah ini menunjukkan 

sumber data yang dikutip terkait topik 

penelitian ini. Diukur dengan rasio referensi 

yang merupakan fraksi makalah relevan yang 

mengutip suatu sumber data. Beberapa 

makalah mungkin tidak secara langsung 

relevan dengan topik, tetapi memberikan 

konteks yang penting. 
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Tabel 2. Literatur Penelitian 

Ref. Judul Penulis Jurnal Tahun Total 

Sitasi 

(Khreiche, 

2020) 

A Book Review of 

Inhuman Power: 

Artificial Intelligence 

dan the Future of 

Capitalism 

Mario Khreiche N/A 2020 33 

(Muldoon et al., 

2024) 

A typology of artificial 

intelligence data work 

James Muldoon, 

dan Mark Graham 

Big Data Soc. 2024 15 

(Sørensen, 

2024) 

Value dan Productive 

Labour in the Era of 

Digital Technologies 

Søren Bøgh 

Sørensen 

tripleC: 

Communication, 

Capitalism & Critique. 

Open Access Journal 

for a Global Sustainable 

Information Society 

2024 1 

(Khanal et al., 

2025) 

Why dan how is the 

power of Big Tech 

increasing in the policy 

process? The case of 

generative AI 

Shaleen Khanal dan 

Araz Taeihagh 

Policy dan Society 2024 22 

(Mittelman, 

2022) 

The Power of 

Algorithmic Capitalism 

J. Mittelman International Critical 

Thought 

2022 3 

(Bender et al., 

2021) 

On the Dangers of 

Stochastic Parrots: Can 

Language Models Be 

Too Big?  

Emily M. Bender, 

..., dan Shmargaret 

Shmitchell 

Proceedings of the 2021 

ACM Conference on 

Fairness, 

Accountability, dan 

Transparency 

2021 4267 

(Thuemmel, 

2023)] 

Optimal Taxation of 

Robots 

Uwe Thuemmel CESifo Working Paper 

Series 

2022 51 

(Gray & Suri, 

2019) 

Ghost Work: How to 

Stop Silicon Valley 

from Building a New 

Global Underclass 

Mary L. Gray dan 

Siddharth Suri 

N/A 2019 666 

(Feuerriegel et 

al., 2024) 

Generative AI Stefan Feuerriegel, 

dan Patrick Zschech 

Business & Information 

Systems Engineering 

2023 512 

(Shafer, 2023) Mute compulsion: A 

Marxist theory of the 

economic power of 

capital 

M. Shafer Contemporary Political 

Theory 

2023 19 

(William 

Gilfeather, 

2022) 

A World Without 

Work: Technology, 

Automation, dan How 

We Should Respond 

Daniel Susskind Theology dan Science 2021 85 

(Acemoglu & 

Restrepo, 2019) 

Automation dan New 

Tasks: How 

Technology Displaces 

dan Reinstates Labor 

D. Acemoglu dan P. 

Restrepo 

NBER Working Paper 

Series 

2019 1226 

(Z. Liu, 2021) Sociological 

perspectives on 

artificial intelligence: A 

typological reading 

Zheng Liu Sociology Compass 2021 41 

(CRAWFORD, 

2021) 

Atlas of AI Kate Crawford Perspectives on Science 

dan Christian Faith 

2021 464 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

Pada kritik Marxis menawarkan model-

model teoritis/kebijakan yang 

mengekstrapolasi gangguan AI ke dalam 

konteks AGI, namun analisis ekonomi 

komparatif yang ketat antara ASI versus AGI, 

terutama dengan penggunaan kerangka kerja 

Marx/Weber secara eksplisit masih menjadi 

kesenjangan penelitian yang signifikan. 

(Chen & Tian, 2023) (Turner, 2021) (Kosar, 

2024) (L. Liu, 2025) (Rodin, 2019) (Biondi, 

2023) (Wang et al., 2022) 

a. Analisis Studi Literatur 

1) Analisis Eksplisit Marxian (dan/atau 

Weberian) tentang Dampak Ekonomi 

AI 

Kerangka ekonomi Marxis (dan jarang 

sekali, Weberian) yang menganalisis 

implikasi AI, otomatisasi, dan/atau AGI 

terhadap nilai, surplus, kelas, dan krisis 

kapitalis; 

a) (Chen & Tian, 2023) Analisis Marxis 

tentang AIGC (AI Generatif), 

memikirkan kembali nilai tenaga kerja, 

menerapkan argumen mesin Marx, dan 

menghadapi risiko/peluang baru bagi 

tenaga kerja dan modal.  

b) (Egan, 2004) Kerangka kerja dua tahap 

Marxis yang meneliti dampak AI 

terhadap nilai kerja pengetahuan, lalu 

berteori tentang “fetisisme komoditas” 

dalam AI generatif.  

c) (Turner, 2021) Menggunakan Marxis 

untuk memeriksa dampak 

AI/otomatisasi pada tenaga kerja, 

modal, dan “netralitas” teknologi dalam 

Revolusi Industri Keempat.  

d) (L. Liu, 2025) Perbandingan terperinci 

antara Marx dan Ricardo mengenai 

pengangguran teknologi di bawah 

AI/otomatisasi, khususnya memetakan 

logika tingkat keuntungan dan 

perpindahan tenaga kerja.  

e) (Rodin, 2019) Simulasi/pemodelan 

dalam bingkai Marxis, mengeksplorasi 

AI/robot sebagai produsen nilai yang 

muncul dan kelas sosial baru; perjuangan 

kelas diperiksa ulang.  

f) (Biondi, 2023) Analisis Marxis yang 

menekankan keterasingan/reifikasi 

dengan otomatisasi cerdas, menguraikan 

pasca kerja vs. kontinuitas dengan motif 

kapitalis.  

g) (Steinhoff, 2021) Kritik Marxis tentang 

kelayakan/keinginan “AI untuk semua 

orang,” mengeksplorasi apakah AI dapat 

“dikonfigurasi ulang” untuk penggunaan 

sosial di luar modal.  

h) (Wang et al., 2022) Menghidupkan 

kembali ekonomi politik klasik 

(khususnya Marx) untuk membingkai 

pengangguran teknologi, perjuangan 

kelas, dan teori redistributif sebagai 

robot/AI yang menggantikan tenaga 

kerja. 

2) Pemodelan Ekonomi Formal AGI 

dan/atau ASI 

Memanfaatkan model ekonomi eksplisit 

untuk menganalisis AGI (dan terkadang 

ASI), terutama fungsi produksi, distribusi 

pendapatan, substitusi tenaga kerja, atau 
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pertumbuhan; 

a) (Korinek, 2016) Mengidentifikasi 

tantangan kebijakan ekonomi yang luas 

dari AI/AGI (ketidaksetaraan, 

permintaan, tenaga kerja, pendidikan, 

antimonopoli, tata kelola) dengan 

menggunakan ekonomi konvensional, 

tetapi tidak melibatkan Marx/Weber 

secara mendalam.  

b) (Kosar, 2024) Memperluas fungsi 

produksi CES untuk menyertakan AGI 

sebagai tenaga kerja/modal; 

memodelkan efek upah, akumulasi 

modal, dinamika produktivitas, 

kebutuhan akan stabilisasi redistributif. 

3) Analisis Ekonomi ASI vs. AGI secara 

Berdampingan atau Komparatif 

Membuat perbedaan atau perbandingan 

eksplisit antara implikasi ekonomi ASI (AI 

sempit) dan AGI (AI umum), dengan 

beberapa kerangka teoritis yang 

diterapkan. 

a) (Chen & Tian, 2023) Membingkai 

AIGC saat ini sebagai bagian dari 

lintasan yang lebih luas, merujuk pada 

tradisi permesinan Marx, dan secara 

implisit membdaningkan dampak 

seiring kemajuan teknologi.   

b) (Karakilic, 2022) Fokus pada AGI, 

tetapi beberapa penanganan "kemajuan 

transformatif" dari ASI ke AGI; tidak 

menjalankan perbdaningan langsung 

yang ketat. 

c) (Kosar, 2024) Model efek AGI (vs. 

faktor stdanar) dalam produksi; 

sebagian besar berfokus pada 

perombakan sistemik AGI, dengan 

perbdaningan tersirat dengan status pra-

AGI.  

d) (Wang et al., 2022) Membahas transisi 

dari “robot (dan AI)” dalam gelombang 

otomatisasi menuju substitusi penuh 

tingkat AGI; fokus klasik pada 

perubahan dinamika tenaga kerja/kelas. 

4) Analisis Perpindahan Tenaga Kerja dan 

Struktur Kelas yang Disebabkan oleh AI 

Pekerjaan yang membahas perpindahan 

tenaga kerja, pembentukan kelas baru, dan 

pergeseran daya tawar di bawah 

peningkatan kemampuan AI, dalam istilah 

Marxis yang eksplisit. 

a) (Chen & Tian, 2023) 

Mempertimbangkan kembali nilai 

tenaga kerja dan AI sebagai “tenaga 

kerja” atau “tenaga kerja mati.”  

b) (Egan, 2004) Dampak AI pada nilai 

pekerja berpengetahuan, komodifikasi 

tenaga kerja.  

c) (Turner, 2021) Otomatisasi dan “tenaga 

kerja yang diobjektifikasi,” penajaman 

kontradiksi modal/tenaga kerja dalam 

konteks 4IR. 

d) (L. Liu, 2025) Perbdaningan mendalam 

antara Marx/Ricardo tentang 

pengangguran teknologi dan masa depan 

pekerjaan.  

e) (Rodin, 2019) Model pembentukan kelas 

“teknokratis” baru melalui integrasi 

AI/robot.  

f) (Biondi, 2023) Menganalisis 

prospek/masyarakat pasca-buruh, 
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ketegangan dengan penerapan AI 

kapitalis.  

g) (Wang et al., 2022) Pengangguran 

teknologi, komposisi kelas, kebutuhan 

untuk distribusi ulang karena robot/AI 

menggantikan tenaga kerja. 

5) AI, Otomasi, dan Kecenderungan Krisis 

dalam Kapitalisme 

Makalah yang membahas dinamika 

tingkat keuntungan, teori krisis, stagnasi 

sekuler, dan potensi krisis sistemik 

kapitalis yang terkait dengan AI/AGI. 

a) (Chen & Tian, 2023) Tantangan 

komposisi nilai tenaga kerja, risiko AI 

dalam memperburuk krisis.  

b) (Turner, 2021) Mengacu pada “krisis 

kapitalisme,” penurunan tingkat 

keuntungan, ketidakstabilan akibat 

otomatisasi.  

c) (L. Liu, 2025) Teori Marxis tentang 

komposisi organik kapital, tingkat 

keuntungan, otomatisasi.  

d) (Biondi, 2023) Ketegangan antara visi 

pasca-buruh dan logika kapital, 

menguraikan skenario krisis. 

e) (Wang et al., 2022) Runtuhnya pasar 

tenaga kerja, kembalinya fokus 

redistribusi/ekonomi politik di bawah 

substitusi robotik. 

6) Kebijakan dan Redistribusi dalam 

Konteks Ekonomi Politik 

Makalah yang membahas sosialisasi, 

pendapatan dasar universal, redistribusi, 

kebijakan atau respons tata kelola terhadap 

AI/AGI dengan lensa Marxis atau 

ekonomi politik yang eksplisit. 

a) (Chen & Tian, 2023) Menjelajahi risiko, 

peluang, dan hasil positif/negatif, 

menyarankan pdanangan Marxis yang 

tidak menimbulkan rasa takut tetapi 

kritis. 

b) (Karakilic, 2022) Merinci domain 

kebijakan utama yang diperlukan untuk 

mengatasi transformasi AGI/AI 

(ketidaksetaraan, redistribusi, tata kelola, 

antimonopoli, dll.). 

c) (Kosar, 2024) Menyatakan perlunya alat 

kebijakan redistributif untuk mencegah 

stagnasi dan ketimpangan massal dalam 

ekonomi AGI.  

d) (Steinhoff, 2021) Menjelajahi kelayakan 

“AI untuk semua orang”, prospek 

pengambilalihan modal, dan hambatan 

kelembagaan.  

e) (Wang et al., 2022) Memposisikan ulang 

distribusi/subsidi di pusat setelah pasar 

tenaga kerja runtuh karena otomatisasi.  

7) Karya yang Berfokus pada Tata Kelola 

Algoritmik, Birokrasi, dan Rasionalisasi 

Makalah yang merujuk atau terlibat dengan 

tema Weberian (otoritas birokrasi, 

rasionalisasi, kalkulabilitas) dalam konteks 

AI/AGI. 

a) (Egan, 2004) Membingkai kapitalisme 

algoritmik dalam istilah yang dapat 

tumpang tindih dengan “rasionalisasi” 

Weberian, meskipun keterlibatan Weber 

secara eksplisit tidak ada. 

b) (Turner, 2021) Membahas perubahan 

hakikat pekerjaan, “netralitas teknologi,” 

dan perubahan organisasi sosial, yang 

mengarah ke rasionalisasi.  
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c) (Steinhoff, 2021) Menggunakan 

gagasan “konfigurasi ulang” Bernes; 

membahas keterikatan AI dalam 

oligopoli/birokrasi, meskipun lebih 

bersifat Marxis/semiotika.  

8) Ekstensi Teoritis Lain-Lain/Berdekatan 

Karya yang menghubungkan Marx/Weber 

dengan tradisi kritis lain (Baudrillard, 

semiotika, filsafat politik) atau kerangka 

analisis yang unik. 

a) (Egan, 2004) Menambahkan “fetisisme 

komoditas” hiperrealistis Baudrillard 

ke dalam tradisi Marxis.  

b) (Steinhoff, 2021) Memanfaatkan 

“konfigurasi ulang” Bernes untuk 

bergerak melampaui analogi industri. 

 

Tabel 3. Kesimpulan Analisis Literatur 

KATEGORI REEFERENSI 

Analisis ekonomi 

Marxis/Weberian tentang 

AI/AGI 

[1,2,3,6,7,8,9,10] 

Pemodelan ekonomi formal 

(CES, kerangka kebijakan 

[4,5] 

Analisis komparatif ASI 

eksplisit/implisit vs. AGI 

[1,4,5,10] 

Perpindahan tenaga 

kerja/struktur kelas di bawah 

AI 

[1,2,3,6,7,8,10] 

AI/AGI dan kecenderungan 

krisis dalam kapitalisme 

[1,3,6,8,10] 

Kebijakan/redistribusi dalam 

konteks Marxis 

[1,4,5,9,10] 

Birokrasi/rasionalisasi/analisis 

Weberian 

[2,3,9] 

Ekstensi: semiotika, 

“konfigurasi ulang”, dll. 

[2,9] 

 

b. Pembahasan Analisis 

1) Perspektif Karl Marx: Materialisme 

Historis dan Kapitalisme 

a) Kerangka Pemikiran Marx 

 (Steinhoff, 2021), Karl Marx dalam teori 

materialisme historis mengatakan bahwa 

perkembangan sejarah manusia didorong 

oleh konflik antar kelas dalam relasi 

produksi. Dalam sistem kapitalis; Borjuasi 

(pemilik modal) mengontrol alat produksi 

dan proletariat (pekerja) menjual tenaga 

kerjanya untuk bertahan hidup. Marx 

percaya bahwa setiap perkembangan 

teknologi meningkatkan produktivitas, 

namun juga memperkuat dominasi 

borjuasi atas proletariat. 

b) AGI sebagai Forças Produktivas Baru 

Dalam kerangka ini, AGI dapat dipdanang 

sebagai bentuk baru forças produktivas, 

yaitu alat produksi yang lebih efisien 

dibdaningkan manusia. Namun, karena 

AGI dimiliki oleh segelintir korporasi 

besar, maka; Proses akumulasi kapital 

semakin terpusat, Proletariat semakin 

tersingkir dari proses produksi dan terjadi 

apa yang disebut "dehumanisasi" kerja 

manusia menjadi semakin tidak relevan 

dalam ekosistem ekonomi. 

c)  Implikasi Ekonomi 

Beberapa dampak ekonomi yang bisa 

diamati dalam pendekatan Marxian; 

Penurunan nilai tenaga kerja dan upah riil. 

Munculnya “surplus populasi” atau 

pengangguran struktural dan eskalasi 

ketimpangan kelas dan potensi gerakan 

sosial anti-kapitalis 

2) Perspektif Max Weber: Rasionalisasi dan 

Birokrasi 

a) Kerangka Pemikiran Weber 

Max Weber melihat modernitas sebagai 

proses rasionalisasi, yaitu transformasi 

masyarakat dari dasar tradisional dan 
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emosional menuju logika, efisiensi, dan 

kontrol rasional. 

Menurut Weber, dalam dunia ekonomi 

modern; birokrasi menjadi bentuk 

organisasi dominan karena efisiensinya 

dan otoritas bersifat legal-rasional, 

bukan karismatis atau tradisional. 

b)AGI sebagai Manifestasi 

Rasionalisasi Ekstrem 

AGI merupakan puncak dari proses 

rasionalisasi; Pengambilan keputusan 

ekonomi dilakukan oleh algoritma, 

bukan manusia, ffisiensi maksimal, 

minim kesalahan manusia, dan proses 

produksi, distribusi, dan alokasi 

sumber daya dilakukan secara 

otomatis. Namun, Weber 

memperingatkan bahwa rasionalisasi 

berlebihan dapat menghilangkan unsur 

magis, makna, dan otonomi manusia 

dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 

c) Implikasi Ekonomi 

Beberapa implikasi ekonomi yang bisa 

diamati dalam pendekatan Weberian; 

Desentralisasi kontrol ekonomi ke 

sistem algoritmik, dominasi big data 

dan prediksi dalam pengambilan 

keputusan, dan hilangnya ruang untuk 

pertimbangan moral dan etika dalam 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Perbandingan Pendekatan Marx 

dan Weber terhadap AGI 

ASPEK PERSPEKTIF 

MARX 

PERSPEKTIF 

WEBER 

Fokus 

Utama 

Relasi kelas dan 

mode produksi 

Rasionalisasi 

dan legitimasi 

otoritas 

Teknologi Alat produksi 

yang 

menimbulkan 

eksploitasi 

Instrumen 

rasionalisasi 

sosial dan 

ekonomi 

Perubahan 

Sosial 

Menuju revolusi 

proletar dan 

masyarakat tanpa 

kelas 

Menuju 

birokrasi total 

dan hilangnya 

otonomi 

manusia 

Implikasi 

Ekonomi 

Akumulasi 

kapital + 

polarisasi kelas 

Efisiensi tinggi 

+ desentralisasi 

kontrol 

 

2. Pembahasan 

Dari hasil literatur diatas maka dapat diberikan 

hasil atas pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan membandingkan dampak 

ekonomi ASI dan AGI dengan 

menggunakan kerangka ekonomi politik 

Marxian dan Weberian. 

Tabel 5. Perbandingan ASI vs. AGI 

ASPEK ASI AGI 

Dampak 

Marxian 

- 

Meningkatkan 

OCC, tapi 

terbatas 

- OCC ≈ 

100%, krisis 

nilai lebih. 

- 

Pengangguran 

sektoral. 

- 

Pengangguran 

massal, Krisis 

kapitalisme. 

Dampak 

Weberian 

- Rasionalisasi 

sektoral 

- Rasionalisasi 

total ekonomi. 

- Birokrasi 

digital parsial. 

- "Iron Cage" 

algoritmik 

penuh. 

Kepemilikan - Dipegang 

kapitalis sektor 

tertentu. 

- Jika privat: 

Monopoli 

ekstrem 

Solusi 

Alternatif - Pajak robot, 

UBI. 

- Sosialisasi 

AGI 

(kepemilikan 

publik). 
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Implikasi Marxian: ASI memperdalam 

eksploitasi, AGI bisa runtuhkan kapitalisme. 

Solusi: Kepemilikan sosial atas 

AI. (Çetinkaya Yarımçam & Kara, 2024) 

Implikasi Weberian: ASI memacu efisiensi, 

AGI ancam kebebasan manusia. 

Solusi: Regulasi transparansi algoritma. 

(Pasquale, 2015) 

Pendekatan gabungan Marxian-Weberian 

menunjukkan bahwa AGI berpotensi 

mengakhiri kapitalisme sekaligus menjebak 

manusia dalam sistem algoritmik totaliter, 

kecuali diatur secara demokratis. 

2. Identifikasi serta kajian tantangan, 

peluang, dan risiko yang ditimbulkan oleh 

transisi dari ASI ke AGI terhadap struktur 

ekonomi, hubungan kelas, dan konfigurasi 

birokrasi. 

Transisi ASI menuju AGI akan mengubah 

struktur ekonomi, hubungan kelas, dan 

birokrasi secara fundamental. 

Tabel 6.  Transisi ASI menuju AGI 

DIMENSI TANTANGAN PELUANG RESIKO 

Ekonomi Pengangguran 

massal, 

monopoli AGI. 

Ekonomi 

berkelimpah

an 

Feodalisme 

digital 

Kelas 

Sosial 

“Kelas tak 

berguna", 

eksploitasi data. 

UBI, 

kepemilikan 

kolektif AGI 

Polarisasi 

ekstrem 

Birokrasi Birokrasi tanpa 

empati 

Kebijakan 

partisipatif 

berbasis AI. 

Otoritarianisme 

algoritmik. 

 

Transisi ASI menuju AGI bisa 

memicu krisiskapitalisme sekaligus ancaman 

otoritarianisme baru, tetapi juga membuka 

peluang masyarakat pasca-kelangkaan. Hasil 

akhir tergantung pada siapa yang mengontrol 

AGI. 

 

3. Mengevaluasi relevansi dan aplikabilitas 

teori Marx dan Weber dalam memahami 

perubahan ekonomi-politik akibat penetrasi 

teknologi AI tingkat lanjut. 

Tabel 7. Sintisis: Marx vs. Weber dalam 

Analisis AI 

ASPEK MARX WEBER 

Fokus 

Analisis 

Eksploitasi, krisis 

kapitalisme 

Rasionalisasi, 

birokratisasi. 

Kekuatan Memahami dampak AI 

pada hubungan kelas. 

Memahami logika 

kontrol algoritmik 

Kelemahan Kurang menjelaskan 

otoritas non-manusia. 

Kurang membahas 

ketimpangan ekonomi 

radikal 

Prediksi 

AI 

Krisis kapitalisme jika 

AGI menggantikan 

buruh. 

Masyarakat terjebak 

dalam "iron cage" 

algoritma. 

Implikasi 

Teori 

Relevan 

menganalisis konsentrasi 

kekayaan ekstrem oleh 

pemilik AI, dan 

memperingatkan krisis 

kapitalisme jika AGI 

menghilangkan tenaga 

kerja 

Relevan 

memahami mekanisme 

kontrol sosial melalui AI 

dan 

memprediksi masyarakat 

yang semakin 

teralgorithmisasi 

 

Teori Marx dan Weber tetap penting, tetapi 

perlu diperluas untuk mencakup 

dinamika ekonomi data, otoritas algoritmik, 

dan post-human labor. Tanpa pembaruan, 

keduanya tidak cukup menjawab tantangan 

AGI. Gabungan dua perspektif ini memberikan 

lensa kritis dan komprehensif untuk 

menganalisis dampak ekonomi dari evolusi 

ASI menuju AGI 

 

V. KESIMPULAN 

Melalui pendekatan Marxian, kita dapat 

memahami bagaimana AGI berkontribusi pada 

reproduksi dan eskalasi ketimpangan kelas 

serta transformasi relasi produksi. 

Sementara itu, pendekatan Weberian 

membantu kita melihat AGI sebagai wujud 

rasionalisasi ekstrem yang mempercepat proses 
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birokratisasi dan desentralisasi kekuasaan. 

Literatur ilmiah yang tersedia secara 

umum menggunakan pendekatan Marxis 

untuk mengkaji dampak ekonomi AI, 

terutama terkait percepatan otomasi, 

penurunan nilai pekerja manusia, 

pembentukan kelas sosial baru, serta potensi 

krisis akibat meningkatnya intensitas modal 

tanpa diimbangi permintaan agregat 

Model formal yang mencoba 

mendokumentasikan dampak AGI terhadap 

distribusi pendapatan dan stabilitas ekonomi 

sudah mulai dikembangkan, misalnya melalui 

perluasan fungsi produksi CES. Hasil analisis 

ini menekankan kemungkinan terjadinya 

kolaps upah manusia serta mendesaknya 

kebijakan redistribusi di masa depan. 

Kerangka Weberian seperti 

rasionalisasi dan birokratisasi baru disentuh 

secara implisit, belum banyak dikaji secara 

mendalam dalam konteks transisi ASI–AGI. 

Literatur sepakat bahwa tanpa intervensi 

kebijakan yang memadai (misal: redistribusi, 

data pajak, sosialiasi kepemilikan), AGI dapat 

memperparah ketimpangan dan 

ketidakstabilan sosial-ekonomi, namun kajian 

terkait efektivitas kebijakan tersebut masih 

minim secara empiris. 
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